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ABSTRACT

This study aims to analyze the need of electronic worksheets development based PBL to
increase higher order thinking skills and students’s learning motivation of class XI at SMA Negeri
1 Sunggal. The subjects of this study were 185 students of class XI at SMA Negeri 1 Sunggal. The
method used in this study is a qualitative method using a development model (R&D) in the form of
ADDIE. This research is only up to stage one, namely analysis stage.. The data in this study were
obtained from the results of distributing non-test questionnaires. The results of students’s needs
analysis through the questionnaire given, it can be concluded that there are some students don’t
like learning chemistry, low students’s learning motivation, students assume that chemistry
subjects are difficult lessons, the sources / teaching materials used in the learning process are only
textbooks, the used method is lecture method so that the learning process is teacher-centered, both
teachers and most students have never used electronic worksheets as a source/teaching material.
Therefore, researcher wants to develop electronic worksheets based on PBL to increase higher
order thinking skills and students's learning motivation.

Keywords : electronic worksheets, PBL, higher order thinking skills, learning motivation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD elektronik
berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan motivasi
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Sunggal. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI di SMA Negeri 1 Sunggal sebanyak 185 orang. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan model pengembanga (R&D) berupa ADDIE.
Penelitian ini hanya sampai kepada tahap satu yaitu tahap analisis.. Data pada penelitian ini
diperoleh dari hasil penyebaran angket non — test. Hasil analisis kebutuhan peserta didik melalui
angket yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa masih ada peserta didik yang tidak menyukai
mata pelajaran kimia, motivasi belajar peserta didik masih tergolong rendah, peserta didik
menganggap bahwa mata pelajaran kimia adalah pelajaran yang sulit, sumber/bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran hanya buku teks, metode yang digunakan adalah metode
ceramah sehingga proses pembelajaran berpusat pada guru dan baik guru maupun sebagian
besar peserta didik belum pernah menggunakan E-LKPD sebagai sumber/bahan ajar. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengembangkan LKPD elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar peserta didik.

Kata Kunci : LKPD elektronik, PBL, kemampuan berpikir tingkat tinggi, motivasi belajar

PENDAHULUAN
Proses pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara guru dan

peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan pembelajaran yang

291


mailto:santhyviolitapinem@gmail.com

dilakukan secara tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan berbagai bahan ajar dan juga media
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran tersebut, keaktifan peserta didik
sangatlah penting. Peserta didik harus dilatih untuk dapat menemukan serta
mempelajari konsep — konsep secara mandiri bahkan mampu menghubungkan
konsep yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari — hari (Herdiansyah, 2018).
Peserta didik merupakan individu yang sedang berada dalam proses
perkembangan. Tugas utama yang sesungguhnya dari seorang guru adalah
membantu perkembangan peserta didik yang optimal. Perkembangan atau
kemajuan yang dialami peserta didik sebagian besar terjadi karena usaha belajar,
baik berlangsung melalui proses peniruan, pengingatan, pembiasaan, pemahaman,
penerapan, maupun pemecahan masalah (Musfiqon, 2012). Proses pembelajaran
yang diharapkan berpusat pada peserta didik sehingga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Beberapa faktor
penyebab kegagalan proses dan hasil belajar yang berhasil diidentifikasi adalah
kualitas LKS rendah (tingkat keterbacaan rendah), media pembelajaran yang
digunakan tidak memadai dan pengelolaan kelas kurang baik (Uno. dkk, 2012).
Dalam proses pembelajaran, peserta didik harus dilatih untuk memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) agar dapat menganalisis, memahami
dan menentukan penyelesaian dari suatu permasalahan. Jika peserta didik dilatih
untuk mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), maka peserta didik
akan lebih mudah memahami, mengerti dan mampu memecahkan masalah serta
mengambil sebuah keputusan yang tepat sesuai kebenaran ilmiah dalam
kehidupannya. Dengan demikian, pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) harus dipandang sebagai sesuatu yang urgen dan tidak bisa
disepelekan lagi. Sebab, kemampuan berpikir tingkat tinggi saat ini hanya
dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata dan dalam proses pembelajaran kimia
di sekolahpun masih bersifat menghafal atau pengetahuan faktual serta peserta
didik cenderung hanya menerima materi yang diajarkan tanpa mau menelaah lebih

mendalam dan berkelanjutan (Rahma, 2012).
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Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah diperlukan suatu
bahan ajar. Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk dari kegiatan
proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berlangsung.
Bahan ajar merupakan suatu alat yang dapat membantu peserta didik untuk
mempelajari  suatu kompetensi dasar sehingga mampu menguasai semua
kompetensi secara menyeluruh (Prastowo, 2015).

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
sangat pesat, banyak bermunculan berbagai bahan ajar canggih yang praktis
seperti bahan ajar dalam bentuk elektronik. Salah satu bahan ajar yang paling
dibutuhkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah E-LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) (Syafitri dan Tressyalina, 2020). Lembar
kerja peserta didik merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan
peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan
objek dan persoalan yang dipelajari (Teresa dan Fadhilah, 2022).

Suatu E-LKPD dapat dibuat oleh guru dengan mengintegrasikan model
pembelajaran di dalamnya (Wahyuningsih, 2020). Salah satu model pembelajaran
yang dapat diintegrasikan dalam E-LKPD adalah model pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning berfokus pada
tantangan yang membuat siswa dapat berpikir

Beberapa hasil penelitian yang relevan yaitu pengembangan LKPD
terintegrasi HOTS untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Nuniati,
2021). Dari penelitian ini diperoleh bahwa LKPD terintegrasi HOTS layak pakai
untuk menaikkan motivasi belajar peserta didik. Hasil analisis keefektifan LKPD
memperoleh skor rata — rata 3,5 dan termasuk dalam kategori efektif. Namun
LKPD yang dikembangkan masih dalam bentuk buku bukan elektronik. Hasil
penelitian Sari, dkk (2022) yang berjudul pengembangan E-LKPD berbasis
problem based learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan higher order
thinking skill (HOTS) pada pembelajaran IPA menunjukkan skor validitas E-
LKPD sebesar 83%, kemampuan HOTS siswa SMP eningkat yang ditunjukkan
dari skor rata -rata N-gain di setiap indicator 0,59 yang dikategorikan sedang.
Selain itu, respon peserta didik juga menunjukkan persentase sebesar 78% dengan

kategori baik. Namun penelitian ini dalam pelajaran IPA SMP bukan kimia SMA.

293



Berdasarakan beberapa latar belakang yang sudah dipaparkan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan awal
pengembangan LKPD elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 September sampai 8 Oktober
2022. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Sunggal sebanyak 185 orang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif. Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran angket
non — test.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
menggunakan model penelitian pengembangan R&D jenis ADDIE, dimana
ADDIE memiliki 5 tahap yaitu : Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. Namun, penelitian ini hanya pada tahap analisis. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian yang telah dilakukan ini berupa angket analisis
kebutuhan guru dan peserta didik. Analisis data yang telah dilakukan merupakan
analisis data kualitatif dan kuantitatif dari hasil angket. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui produk yang cocok dikembangkan sesuai permasalahan yang
ditemukan dan materi yang perlu dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan

peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dengan menggunakan angket
yang berisi tentang kesukaan peserta didik terhadap mata pelajaran kimia,
frekuensi belajar kimia, apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar
kimia, sumber/bahan ajara apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran,
metode pembelajaran apa yang sering digunakan oleh guru serta pengetahuan
peserta didik mengenai E-LKPD. Data analisis kebutuhan peserta didik ini
diperoleh dari jawaban angket 185 pesera didik di SMA Negeri 1 Sunggal yang
terdiri atas 25 orang kelas XI MIPA 1, 34 orang kelas XI MIPA 2, 28 orang kelas
XI MIPA 3, 33 orang kelas XI MIPA 4, 30 orang kelas XI MIPA 5 dan 35 orang
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kelas XI MIPA 6. Alasan peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Sunggal

adalah karena ketiga guru kimia di sekolah ini belum pernah menggunakan dan

membuat E-LKPD sebagai sumber/bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik disajikan pada tabel 1

dibawah ini.

Tabel 1 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban Jumlah | Persentase
Guru Guru

1. | Apakah anda menyukai | Ya 120 orang 64,9%
pelajaran kimia Tidak 65 orang 35,1%

2. | Seberapa sering Anda | Setiap hari 6 orang 3,3%
belajar kimia? Ketika akan ulangan | 3 orang 1,6%

saja

Ketika ada  jam | 175 orang 94,6%
pelajaran kimia saja

Tidak pernah 1 orang 0,5%

3. | Apakah anda mengalami | Ya 155 orang 83,8%
kesulitan dalam belajar | Tidak 30 orang 16,2%
kimia khususnya pada
materi yang sedang anda
pelajari sekarang ?

4. | Apakah anda kesulitan | Ya 102 orang 55,4%
memahami  penjelasan | Tidak 82 orang 44,6%
materi kimia  yang
diajarkan oleh guru anda
selama ini?

5. | Bahan ajar apa yang | Buku teks 181 orang 97,8%
digunakan guru anda | LKPD 5 orang 2,7%
dalam pembelajaran | E-Modul - 0%
kimia ? E-LKPD 1 orang 0,5%

E-Book 1 orang 0,5%

6. | Anda akan lebih | Melihat video 39 orang 21,2%
memahami pelajaran | Membaca 2 orang 1,1%
kimia dengan cara apa? | buku/referensi lain

Mendengarkan 113 orang 61,4%
penjelasan guru

Mencatat/merangkum | 13 orang 7,1%
materi

Mencari  informasi | 17 orang 9,2%
dari internet

7. | Bahan ajar apa yang | Buku teks 181 orang 97,8%
kamu miliki dalam | LKPD 6 orang 3.2%
belajar kimia? E-Modul 5 orang 2,7%
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E-LKPD 2 orang 1,1%
E-Book 6 orang 3,2%

8. | Metode pembelajaran | Ceramah 94 orang 51,4%
apa yang sering | Diskusi / tanya jawab | 76 orang 41,5%
digunakan oleh  guru | Demonstrasi 2 orang 1,1%
anda pada saat | Praktikum 3 orang 1,6%
pembelajaran kimia ? Presentasi 8 orang 4,4%

9. | Apakah anda pernah | Pernah 34 orang 18,7%
melihat atau membaca E- | Tidak pernah 148 orang 81,3%
LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik
Elektronik)?

10. | Dalam proses | Sangat sering 2 orang 1,1%
pembelajaran, apakah | Sering 9 orang 4,9%
anda Jarang 25 orang 13,6%
sering menggunakan | Tidak pernah 148 orang 80,4%
bahan ajar dalam bentuk
E-LKPD?

11. | Apakah  guru sering | Sangat sering 1 orang 0,5%
menggunakan LKPD | Sering 6 orang 3,3%
yang berbentuk | Jarang 25 orang 13,6%
pemecahan masalah? Tidak pernah 152 orang 82,6%

12. | Apakah Anda sering | Sangat sering 1 orang 0,5%
berlatih mengerjakan | Sering 27 orang 14,7%
soal-soal yang ada pada | Jarang 109 orang 59,2%
buku/LKPD? Tidak pernah 47 orang 25,5%

13. | Apakah Anda tertarik | Ya 172 orang 94,5%
apabila pembelajaran | Tidak 10 orang 5,5%
kimia menggunakan
LKPD dalam bentuk
elektronik?

14. | Apakah anda tertarik jika | Ya 91,3% 168 orang
dibuat  pengembangan | Tidak 8,7% 16 orang
LKPD elektronik

berbasis Problem Based
Learning pada materi
larutan penyangga?

Berdasarkan hasil angket yang disajikan pada tabel 1 di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa masih ada peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran

kimia. Bahkan, meskipun ada 64,9% peserta didik yang menyukai pelajaran kimia,

sebanyak 94,6% peserta didik belajar kimia hanya ketika ada jam pelajaran kimia

saja. Hanya 3,3% peserta didik yang belajar kimia setiap hari. Hal ini

menunjukkan bahwa memang pelajaran kimia dipelajari karena diwajibkan, bukan
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karena keinginan peserta didik itu sendiri. Dari hasil angket ini dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar peserta didik masih tergolong rendah. Selain itu, peserta
didik juga menganggap bahwa kimia merupakan pelajaran yang sulit. Hal ini
ditunjukkan dari hasil angket di mana sebanyak 83,8% peserta didik kesulitan
dalam belajar kimia khususnya materi kimia yang sedang dipelajari yaitu materi
termokimia. Selain itu, sebanyak 55,4% peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami penjelasan materi kimia yang diajarkan oleh gurunya selama ini.

Dari penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh guru selama proses
pembelajaran, sebanyak 97,8% menyatakan bahwa guru menggunakan buku teks.
Hal ini sejalan dengan persentase peserta didik yang juga hanya menggunakan
buku teks selama proses pembelajaran yaitu sebesar 97,8%. Meskipun ada
beberapa peserta didik yang menggunakan bahan ajar lain, namun jumlahnya
hanya sedikit yaitu 7 orang dari 185 peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber/bahan ajar yang digunakan masih harus ditambah agar semakin banyak
referensi dan sumber belajar yang dapat digunakan oleh peserta didik. Namun
bahan ajar yang dibuat haruslah semenarik mungkin agar peserta didik antusias
untuk menggunakan bahan ajar tersebut.

Proses pembelajaran yang berlangsung juga masih berpusat pada guru. Hal
ini ditunjukkan dari hasil angket di mana sebanyak 51,4% meyatakan bahwa
metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru pada saat pembelajaran
kimia adalah metode ceramah dan 41,5% metode diskusi/ tanya jawab. Hal ini
yang harus menjadi perhatian karena sesuai dengan perkembangan kurikulum saat,
ini, peserta didik diharapkan menjadi pusat pembelajaran, sedangkan guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Oleh karena itu diperlukan adanya bahan ajar yang
menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri konsep dan mengembangkan
konsep yang diperolehnya dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. Untuk itu,
peneliti memilih model Problem Based Learning (PBL). Dengan menggunakan
model pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat menemukan sendiri
konsep dan mengembangkan konsep yang diperolehnya dengan pengetahuan yang
sudah dimilikinya.

E-LKPD sebenarnya bukanlah bahan ajar yang baru. Sudah banyak E-
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terdahulu, namun masih banyak peserta
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didik yang belum mengetahui bahkan belum pernah melihat ataupun membaca E-
LKPD. Hal ini sesuai dengan hasil angket di mana hanya 18,7% peserta didik
yang pernah melihat atau membaca E-LKPD dan 80,4% peserta didik tidak
pernah menggunakan bahan ajar dalam bentuk E-LKPD.

Selain itu, peserta didik masih kurang sering berlatih mengerjakan soal —
soal yang ada pada buku/LKPD. Berdasarkan hasil angket, sebanyak 59,2%
peserta didik jarang berlatih mengerjakan soal bahkan 25,5% tidak pernah berlatih.
Padahal seperti kita ketahui bahwa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang
abstrak dan banyak perhitungan sehingga sebaiknya peserta didik banyak berlatih
mengerjakan soal untuk meingkatkan pemahaman peserta didik pada materi
pelajaran yang diberikan. Dari hasil analisis angket ini juga dapat disimpulkan
bahwa motivasi belajar peserta didik masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik melalui angket yang
diberikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa masih ada peserta didik yang tidak
menyukai mata pelajaran kimia, motivasi belajar peserta didik masih tergolong
rendah, peserta didik menganggap bahwa mata pelajaran kimia adalah pelajaran
yang sulit, sumber/bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya
buku teks, metode yang digunakan adalah metode ceramah sehingga proses
pembelajaran berpusat pada guru dan baik guru maupun sebagian besar peserta
didik belum pernah menggunakan LKPD elektronik sebagai sumber/bahan ajar.
Oleh karena hasil analisis kebutuhan peserta didik di atas, peneliti ingin
mengembangkan LKPD elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan motivasi belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil analisis peserta didik melalui angket yang diberikan, dapat
disimpulkan bahwa masih ada peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran
kimia, motivasi belajar peserta didik masih tergolong rendah, peserta didik
menganggap bahwa mata pelajaran kimia adalah pelajaran yang sulit,
sumber/bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya buku teks,
metode yang digunakan adalah metode ceramah sehingga proses pembelajaran

berpusat pada guru dan baik guru maupun sebagian besar peserta didik belum
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pernah menggunakan LKPD elektronik sebagai sumber/bahan ajar. Oleh karena
hasil analisis kebutuhan peserta didik di atas, peneliti ingin mengembangkan
LKPD elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi dan motivasi belajar peserta didik.
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